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The Effect of Presenting euiz atthe End of Meeting in a Guided
Inquiry Learning strategy Towards Students,Achievlment in classx sMA Negeri 2 watansoppeng A Study on chemicar Bonding
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ABSTRAK
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk

mengetahui pengaruh pemberian kuis pada akhir pertemrun pldu pernbelajaran
inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa kelas K SMA Negeri 2
Watansoppeng. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan memberikan kuis di akhir pertemru, dun tanpa kuis serta
variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa pada materi pokok ikatan kimia.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas x sMA Negeri 2 watansoppeng yang
berjumlah 196 siswa yang tersebar dalam 8 kelas. Teknik pengambila, ru*p"-i
yaitu random sampling. Sampel penelitian terdiri dari z ielai yaitu kelas Xs
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 24 orang dan kelas X+ sebagai
kelas kontrol dengan jumlah siswa 22 orang. Data hasil penelitian diperoleh
dengan memberikan tes hasil belajar pada materi pokok ikatan kimia berupapost-
test yang dianalisis menggunakan u-ji-1. Hasil analisis statistika inferensial
diperoleh tnitung (4,41) ) tnbet (1,6814) pada a : 0,05. Disimpulkan bahwa
pemberian kuis di akhir pertemuan pada pembelajaran inkuiri terbimbing
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 Watansoppeng
pada materi pokok ikatan kimia.
Kata kunci: kuis, inkuiri terbimbing, hasil belajar siswa, ikatan kimia

ABSTRACT
The research is a quasi-experiment that aimed to know the effect of

presenting quiz at the end of meeting in a guided inquiry learning strategy
towards students' achievement in class X SMA 2 Watansoppeng. The
independent variable of this research is the guided inquiry learning with
presenting quiz at the end of the meeting, and the one without quiz, the dependent
variable is students' achievement in learning chemical bonding. The population
is class X SMA 2 Watansoppeng which consisted of 196 students. The sample of
this research consisted of two classes, namely class Xs as the experiment class
with 24 students and class X+ as tl-re control class with 22 students. They were
selected randomly. The data of the research were gathered by testing students'
achievement in learning chemical bonding at the end of the leaming process
whicli was then analyzed by using t-test. The results showed that presenting quiz
at the end of the meeting in a guided inquiry learning strategy gave positive effect
toward student's achievement in (trotrutorr: 4.41> tnt,te:1,6814,u : 0,05).
Keywords: qttiz, guided inquiry, students' achieyement, chemical bonding
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PENDAHULUAN
Pembelajaran IPA yang

dikehendaki kurikulum 1,994 dan
kurikulum 2004, yaitu pembelajaran yang
tidak mengabaikan hakikat IPA, yang
mencakup produk ilmiah, proses ilmiah,
dan sikap ilmiah. Salah' satu
permasalahan di dunia pendidikan adalah
masalah lemahnya proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, siswa
didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir" Kenyataan yang
terjadi dalam pembelajaran di kelas,
siswa diarahkan kepada kemampuan
untuk menghafal inforrnasi. Siswa
dipaksa untuk mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk
memahami informasi dan
mengaplikasikan informasi tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
mengakibatkan ketika anak lulus sekolah,
mereka hanya pintar secara teoritis tetapi
sangat miskin aplikasi.

Belajar kimia tidak cukup dengan
hafalan saja, tetapi perlu pemahaman
konsep yang lebih mendalam. Banyak
konsep kimia yang bersifat abstrak yang
harus diserap siswa dalam r,r,aktu terbatas
(Chang, 2005). Hal ini menjadikan ilmu
kimia merupakan salah satu lnata
pelajaran yang pemahaman konsepnya
bukan hanya dengan hafalan. Pada
umumnya siswa cenderung belajar
dengan hafalan daripada secara aktif
mencari untuk membangun pemahaman
mereka sendiri terhadap konsep kimia.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan siswa kelas XI SMA Negeri 2
Watansoppeng tahun ajaran 201312014,
70% sisr.va beranggapan bahrva materi
ikatan kirnia sangat sulit dipairami.
Alasannya, siswa sulit membedakan
senyawa yang berikatan ion dengan
senyawa yang berikatan kovalen.
Apalagi iika ditambah materi ikatan
kovalen tunggal, rangkap dua. rangkap

tiga, koordinat, polar dan nonpoiar,
sehingga siswa tambah sulit untuk
membedakan jenis ikatan dari senyawa
dan berdampak terhadap minat belajar
siswa. Hal ini dapat dilihat dari 70oh
siswa yang melakukan kegiatan yang
tidak diharapkan selama proses
pembelajaran berlansung, misa.lnya tidak
bersungguh-sungguh dalam belaj ar, siswa
yang cenderung ribut di kelas, ada
beberapa siswa yang mengerjakan tugas
pelajaran lain dan kurang memperhatikan
pembelajaran yang sedang berlangsung.
Bila siswa diberi latihan soal yang agak
sulit, siswa tidak mencoba mengerjakan
soal dan tidak termotivasi untuk mencari
penyelesaian dari soal. Siswa lebih
senang menunggu guru menyelesaikan
soal. Salah satu masalah yang dihadapi
guru sekarang, seperti yang diungkapkan
guru SMA Negeri 2 Watansoppeng
khususnya dalam pembelajaran kimia
siswa kelas X, yaitu sulitnya memberi
pemahaman konsep kepada sisw-a

terkhusus pada materi pokok ikatan
kimia. Hal ini dapat dilihat dari nilai
hasil ujian semester ganjil kelas X tahun
201212013 dari 196 siswa tersebar dalam
7 kelas, ada 131 siswa yang dinyatakan
tuntas tanpa remedial atau sekitar 670/o

dan 65 orang dinyatakan tuntas setelah
remedial atau sekitar 33Yo. Hal ini belum
mernenuhi standar ketuntatan kelas yaitu
80% dari jumlah siswa. Adapun standar
kelulusan berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) di SMA
Negeri 2 Watansoppeng yartu75.

Guru mata pelajaran harus
memperhatikan faktor-faktor terpenting
clalam pembelajaran seperti model,
pendekatan, strategi, metode ataupun
teknik dalam kegiatan belajar mengajar.
Salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar kimia
siswa adalah dengan memberikan kuis
pada setiap akhir perlerruan.

Jurnol ChemicoVol. l4 Nomor 2 Desember 2013,55 - 66
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Istilah kuis dalam bahasa Inggris

berhubungan dengan interogasi dan

mempert;yakan hal terjadi sedangkan

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

kuis mengandung arti (1) ujian lisan atau

tertulis Yang singkat, (2) b.eruPa

perlombaan adu cePat menjawab

pertanyaan. Teknik motivasi yang dapat

Oitakrlut dalam pembelajaran adalah

memberikan tes (tes singkat atau kuis dan

tes evaluasi) dan memberikan nilai dari

tes tersebut sebagai pemacu siswa untuk

belajar lebih giat (Depdiknas, 2002)'

Ketika siswa mengetahui akan

diberikan kuis, mereka akan berusaha

untuk mendapatkan nilai yang baik'

fUt berfungsi mengetahui sampai di

mana dan sejauh mana hasil pengajaran

yang telah aU*.rt* (evaluasi proses)'

sejauh mana tingkat penguasaan slswa

teihadap bahan yang telah diberikan

dalam rentang waktu tertentu (evaluasi

produk) dan untuk mendapatkan umpan

falik dari anak didik (Djamarah' 2006)'

Saat proses pembelajaran, siswa akan

t".*oiiruti untuk fokus belajar dan rajin

menyelesaikan soal-soal, sehingga

*.*p.r*,rdah Pamahaman materi dan

siswa akan mengingatnya lebih lama'

Pemberian kuis di akhir pertemuan secara

Lerkelanjutan akan membuat siswa lebih

bersemangat dan aktif mengikuti

pelajaran. Hal ini searah dengan

i"r"titiun sebelumnya, yaitu pemberian

tuis Pada setiaP Pertemuan daPat

meningkatkan hasil belajar siswa

(Gholimi, 2013 dan SYarif' 2012)'

ierdasarkan penelitian Setiyaningsih

(2009) dan Bismirking (2010)' peml"rerian

kuis interaktif juga dapat meningkatkan

motivasi belajar iit*u' Pemberian kuis

ini dipadukan dengan pembelajaran

langsung.- 
Palam Penelitian ini, salah satu

strategi pembelajaran yang . dapat

dipadirkan dengan pemberian kuis yaitu

strategi pembelajaran inkuiri (SPD'

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris Inquiri

yang diartikan sebagai proses bertanya

a"rlun mencari tahu jawaban terhadap

pertanyaan ilmiah yang diajukannya'

Fertanyaan ilmiah merupakan pertanyaan

yang mengarahkan Pada kegiatan

penyetidikan terhadap objek pertanyaan'

iuai, int.,iri adalah suatu proses untuk

memperoleh dan mendapatkan informasi

dengan melakukan observasi dan atau

eksperimen untuk mencari jawaban atau

memecahkan masalah terhadaP

pertanyaan atau rumusan masalah dengan

tertanya dan mencari tahu (Suyanti'

2010). Strategi pembelajaran. inkuiri

(SPil adalah rangkaian kegiatan

pemLelajaran yang menekankan pada

iro... berpikir kritis dan analitis untuk

mencari dan menemukan sendiri jawaban

dari suatu masalah yang dipertanyakan'

Proses berpikir itu sendiri biasanya

dilakukan melalui tanya jawab antara

gr.r, Aut siswa. Strategi pembelajaran ini

Ierirrg juga dinamakan strategi heuristic'

yuriU.*tal dari bahasa Yunani' yaitu

h'ruiirk in yang berarti saya menemukan

(SanjaYa,2006).
PeneraPan SPI diharaPakn daPat

merubah kegiatan pembelajaran menjadi

students centered Yang daPat

meningkatkan minat siswa untuk belajar

-"r.rirrk", sendiri jawaban dari masalah

yang dipertanyakan sehingga siswa

t.*"rti" ut tif A* hasil belajarnya lebih

baik. Hal ini searah dengan penelitian

sebelumnYa, Yaitu Penerapan

p.t"U"tuiutan inkuiri dapat memotivasi

,ir*u untuk belajar (Tuan, 2005)'

Berdasarkan tingkat kompleksitas

dalam inkuiri, Rezba, Auldridge' dan

Rhea (Idrus, 2011) dan Banchi-and Bell

(2008) menYatakan bahwa ada emPat

iingf.ut SPI dalam ilmu pendidikan yaitu

intiriri konfirmasi (confirmation inquiry)'

inkuiri terstruktur (structured inquiry)'

lurnol ChemicoYol. l4 Nomor 2 Desember 2013' 55 - 66
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inkuiri terbimbing (guided inquiry) and
inkuiri terbuka (open inquiry). Pada
tingkat pertama, inkuiri konfirmasi
merupakan tingkat inkuiri yang paling
sederhana dimana siswa mengkonfirmasi
prinsip melalui kegiatan yang hasilnya
diketahui sebelumnya. Pada Inkuiri
konfirmasi, siswa diberi pefianyaan dan
prosedur (metode) dimana hasilnya
diketahui sebelumnya, dan konfirmasi
hasil adalah obyek penyelidikan. Inkuiri
konfirmasi berguna untuk memperkuat
ide yang dipelajari sebelumnya, untuk
mengalami proses penyelidikan atau
mencari tahu secara spesifik seperti
mengumpulkan dan merekam data.

Pada tingkat kedua, inkuiri
terstruktur, pertanyaan dan prosedur
masih diberikan oleh guru, namun siswa
dapat menghasilkan penjelasan didukung
oleh bukti yang telah dikumpulkan. Pada
inkuiri terstruktur, tugas siswa
menyelidiki pertanyaan yang diberikan
oleh guru melalui prosedur yang
ditentukan.

Pada tingkat ketiga, inkuiri
terbimbing, guru memberikan materi dan
isu-isu, yang berfungsi sebagai kendaraan
investigasi dan siswa memecahkan
masalah. Masalah digunakan untuk
menantang pemahaman siswa konseptual
dan keterampilan, mengembangkan
kreativitas, untuk menemukan
pemahaman yang lebih dalam dan lebih
luas dari subjek, dan untuk memperoleh
beberapa penelitian keterampilan (Staver
dan Bay dalam Vajoczki, 2011). Guru
memberikan pertanyaan dan siswa
merancang prosedur (metode) untuk
menguji pertanyaan. Hal ini sangat
sukses ketika para siswa memiliki banyak
kesempatan untuk belajar dan berlatih.
Siswa merancang prosedur mereka
sendiri tidak berarti bahwa peran guru
adalah pasif. Sebaliknya, siswa
membutuhkan birnbingan mengenai

Jurnol Chemico Vol. I 4 Nomor 2 Desember 2013, 55 - 66

apakah investigasi mereka berencana
masuk akal (Banchi and Bell, 2008).
Masalah dikemukakan oleh guru
kemudian siswa bekerja untuk
menemukan jawaban di bawah
bimbingan yang intensif dari guru.
Inkuiri jenis ini cocok untuk diterapkan
dalam pembelajaran mengenai konsep-
konsep dan prinsip-prinsip yang
mendasar dalam bidang ilmu tertentu
(Suyanti, 2010).

Pada tingkat keempat, inkuiri
terbuka, siswa menyelidiki pertanyaan
berhubungan dengan topik yang
dirumuskan melalui prosedur yang
dirancang siswa itu sendiri. Memahami
sifat dan karakteristik tingkat ini dapat
membantu ilmu pendidik merencanakan
dan bergerak secara bertahap dari tingkat
yang sederhana ke yang lebih kompleks
(Staver dan Bay dalam Vajoczki, 2011).
Pada tingkat ini, peserta didik diharuskan
untuk merumuskan masalah mereka
sendiri, dan mengembangkan prosedur
untuk menyelidiki dan memecahkan
masalah. Siswa membuat pertanyaan
penyelidikan dan menentukan metode
sendiri. Guru membatu siswa
mengembangkan penyelidikannya,
sebagai contoh siswa memulai proses
penyelidikan dengan menghasilkan
pertanyaan-pedanyaan ilmiah dan
mengambil keputusan sendiri tentang
desain dan pelaksanaan penyelidikan dan
komunikasi hasil (Rooney, 2012).

Inkuiri terbimbing (guided inquiry)
dipilih sebagai strategi yang digunakan
dalam proses pembelajaran agar siswa
lebih mudah memahami konsep.
Pembelajaran dengan strategi guided
inquiry sebagian besar perencanaan
dibuat oleh guru. Guru memberikan
peftanyaan-pertanyaan yang
mengarahkan siswa untuk menemukan
konsep.
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Strategi pembelajaran inkuiri (SPI)

mempunyai beberapa kelebihan dan

kekurangan pembelajaran diantaranya

sebagai berikut (Suyanti, 2010). Adapun

kelebihan SPI, yaitr-r:

1) Dianggap membantu siswa

mengembangkan atau memperbanYak

persedian dan Penguasaan
keterampilan dan Proses kognitif
siswa.

2)Strategi penemuan membangkitkan
gairah siswa.

3) Memberi kesempatan Pada siswa

untuk bergerak maju sesuai dengan

kemampuannya.
4) Siswa dapat mengarahkan sendiri cara

belajarnya.
5) Membantu memperkuat pribadi siswa.

6) Strategi berpusat Pada anak.

7) Membantu perkembangan siswa

menuju skeptisisme Yang sehat dan

menemukan kebenaran akhir dan

mutlak.
Sedangkan kekurangan SPI adalah:

1) Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk

implementasi.
2) Perubahan peran siswa dalam proses

pembelajaran.
3) Perubahan peran guru dalam proses

pembelajaran.
4) Perumusan masalah-masalah yang

sesuai.

5) Asesmen yang valid atas program dan

pembelajaran siswa.
Hasil belaiar dapat dikelompokkan

menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif,
psikomotor dan afektif. Secara eksplisit

ketiga ranah ini tidak dapat dipisahkan

satu sama lain. Setiap mata pelajaran

selalu mengandung ketiga ranah tersebut,

namun penekanannya selalu berbeda.

Mata pelajaran praktek lebih menekankan

pada ranah psikomotor, sedangkan mata

pelajaran pemahaman konseP lebih

menekankan pada ranah kognitif. Ranah

psikomotor berhubungan dengan hasil

belajar yang pencapaianr-rya melalur

keterampilan manipulasi yang melibatkan
otot dan kekuatan fisik. Ranah kognitif
berhubungan erat dengan kemampuan

berpikir, termasuk di dalamnYa

kemampuan menghafal, memahami,

mengaplikasi, menganalisis, mensitesis

dan kemampuan mengevaluasi. Ranah

afektif mencakup watak perilaku

seperti sikap, minat, konsep diri, nilai,
dan moral (Haryati, 2001)'

Berdasarkan uraian tersebut, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui Pengaruh Pemberian Kuis di

Akhir Perlemuan pada Pembelajaran

Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil

Belaiar Siswa Kelas X SMA Negeri 2
Watansoppeng pada Materi Pokok Ikatan

Kimia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah Penelitian

eksperimen semu. Desain penelitian

yang digunakan yaitu post-test only

group desain. Variabel penelitian terdiri
atas dua macam variabel yaitu variabel

bebas dan variabel terikat. Adapun yang

menjadi variabel bebas adalah

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan

memberikan kuis di akhir perlemuan dan

tanpa kuis sedangkan Yang menjadi

variabel terikat adalah hasil belajar siswa

kelas X SMA Negeri 2 Watansoppeng.

Pengambilan sampel penelitian dilakukan

secara random sampling, dan dari 8 kelas

diperoleh 2 kelas, yaitu kelas X5 sebagai

kelas eksperimen dengan jumlah siswa 24

orang dan kelas X+ sebagai kelas kontrol
dengan jumlah siswa 22 otang.

Penelitian ini dilakukan selama 8

jam pembelajalan dengan alokasi waktu 2

x 45 menit tiaP Pefiemuan sehingga

dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan

untuk proses pembelajaran dan 1 kali
pefiemuan untuk tes hasil belajar.
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l. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan kegiatan yang
dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a. Mengadakan observasi ke sekolah dan

berkonsultasi dengan guru bidang
studi kimia kelas X SMA Negeri 2
Watansoppeng mengenai keadaan
siswa, hasil belajar kimia siswa,
materi pelajaran yang akan diteliti,
waktu penelitian dan kelas yang akan
digunakan untuk penelitian.

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk tiap kali
pertemuan, baik untuk kelas
eksperimen maupun untuk kelas
kontrol.

c. Meminta izin kepada instansi yang
terkait sehubungan dengan penelitian
yang diadakan.

d. Menyusun instrumen atau alat
evaluasi.

e. Melakukan validasi
(validasi isi dan validasi

2. Tahap pelaksanaan
Langkah-langkah

instrumen
item).

pelaksanaan
strategi pembelajaran inkuiri yaitu
pertama, orientasi merupakan langkah
membina suasana atau iklim
pembelajaran yang responsif. Kedua,
merumuskan masalah merupakan langkah
membawa siswa pada persoalan yang
mengandung teka-teki. Persoalan yang
disajikan adalah persoalan yang
menantang untuk berpikir. Ketiga,
merumuskan hipotesis merupakan
jawaban sementara dari suatu
permasalahan sedang dikaji. Keempat,
mengumpulkan data adalah aktivitas
menjaring informasi yang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Kelima, menguji hipotesis adalah proses
menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data atau
informasi yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data sehingga guru dapat
mengembangkan kemampuan berpikir

rasional siswa. Keenam, merumuskan
kesimpulan adalah proses

diperoleh
hipotesis

Teknik

mendeskripsikan temuan yang
berdasarkan hasil pengujian
(Suyanti,2010).
2. Instrumen Penelitian dan

pengumpulan Data
Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu hasil belajar yang berupa tes
objektif yang diberikan setelah proses
pembelajaran ikatan kimia (Post-test)
berupa pilihan ganda. Item soal
berjumlah 30 item yang telah divalidasi
isi dan item. Tingkat kognitif soal yang
diberikan yaitu Cr, Cz dan C:.
3. TeloikAnalisi Data

Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik
deskriptif dan analisis data inferensial.
Untuk mengetahui nilai yang diperoleh
siswa, maka skor diubah ke nilai dengan
menggunakan rumus (Arikunto, 2009):

Nilai =
skor yang diperoleh siswa

x 100
skor maksimum

Statistik deskriptif meliputi
penyajian tabel, diagram, nilai ruta-rata,
nilai tertinggi, nilai terendah, modus,
median, standar deviasi yang dihitung
secara manual. Data yang diperoleh
selanjutnya disajikan dalam histogram
dan polygon. Nilai perolehan kemudian
dikategorikan dalam kategori tuntas dan
tidak tuntas. Adapun kategori nilai
ketuntasan siswa SMAN 2
Watansoppeng yaitu > 75 tuntas dan < 7 5
tidak tuntas.

Statistik Inferensial merupakan
analisis statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya
digunakan untuk populasi. Analisis ini
digunakan untuk menguji hipotesis
dengan menggunakan uji-r. Sebelum
dilakukan uji-r maka terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat normalitas dan
homogenitas.

lurnol ChemicoVol. l4 Nomor 2 Desember 20l3, SS - 66



Pengoruh Pemberion Kuis di Akhir Pertemuan Podo Pembelojoron lnkuiri Terbimbing Terhodop Hosil Beloiar Siswo

Kelos X SMA Negeri 2 Wotonsop|eng Studi pada Materi Pokok lkoton Kimio

6t

- ( ot- Ei)z\-ntlung lr Ei

Keterangan:
f nu,,r : Kai kuadrat (Chi Square)

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data yang diteliti
berasal dari populasi yang terdistribusi
secara nonnal atau tidak. Normalitas data
diuji menggunakan rumus sebagai
berikut:

hasil belajar siswa kelas X SMAN 2

Watansoppeng.

Ht : Adapengaruh pengaruh pemberian
kuis di akhir pertemuan pada
pembelaj aran inkuiri terbimbing
terhadap hasil belajar siswa kelas X
SMAN 2 Watansoppeng.

p t : rata-rata hasil post-test kelas
eksperimen

It2 : rata-rata hasil post-test kelas
kontrol

Pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji-l dengan a:0,05

Keterangan:

Xt : rata-ratahasil post-test kelas
eksperimen

X2 : rata-ratahasil post-test kelas
kontrol

n1 : banyaknya data pada kelompok
eksperimen

TL2 : banyaknya data pada kelompok
kontrol

dsg : Nilai deviasi standar gabungan

Kriteria penguj ian hipotesis :

Pada o : 0,05 Jika tpxrng ) ttabet,

maka F/o ditolak da.t Ht diterima berarli
pemberian kuis di akhir pertemuan pada

pembelajaran inkuiri terbimbing
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
X SMA Negeri 2 Watansoppeng pada

materi pokok ikatan kimia. Sebaliknya
jrka t1,ix,ng< ttubeb maka.Ilo diterima dan

.F1r ditolak berarti pemberian kuis di akhir
pertemuan pada pembelajaran inkuiri
terbimbing tidak berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa X SMA Negeri 2
Watansoppeng pada materi pokok ikatan
kimia.

Oi
Ei

: frekuensi observasi
: frekuensi harapan

Kriteria pengujian normalitas:

Pada taraf kepercayaan u : 0,05 dan
derajat kebebasan (dk) : k-3, maka data
terdistribusi normal jika 12r,itung( 12tub"l

(Subana,2000).

Uji homogenitas dua varians
digunakan untuk mengetahui apakah data

yang diteliti memiliki varians yang
homogen atau tidak. Uji homogenitas
dihitung menggunakan rumus berikut:

Fhitrng
Variants Besar

Vartans Kecil

Kriteria pengujian homogenitas :

Pada taraf kepercayaan s : 0,05 data
berasal dari varians yang homogen jika
Fhitune lFtabet (Subana, 2000)'

Uji hipotesis digunakan untuk
mengetahui dugaan sementara terhadap

hipotesis yang telah dirumuskan.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-
t satu pihak dengan berikut :

Ho : Ft<fi2
Ht:pt>pz

Keterangan:

Ho: Tidak ada pengaruh pemberian
kuis di akhir pertemuan pada
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap

Jurnol Chemico Vol. I 4 Nomor 2 Desember 20 I 3, 55 - 66



Pengoruh Pemberion Kuis di Akhn Pertemuon Podo Pembelojoron lnkuiri Terbimbing Terhodop Hosil Belojor Siswa
Ke/as X SMA Negeri 2 Wotonsoppeng Studi podo Moteri Pokok lkoton Kimio

62

HASIL PENELITIAN
A. Analisis Statistik Deskriptif

Hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen yang diberikan kuis di akhir
peftemuan dengan menggunakan
pembelajaran inkuiri terbimbing dan
kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran inkuiri terbimbing dari
perhitungan pada lampiran 9 disajikan
pada statistik deskriptif Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar
pada Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol

Siswa yallg
mencapai kriteria
ketuntasan

Dari tes hasi belajar pada Tabel 1

bahw"a nilai tetinggi untuk kelas kontrol
adalah 85 dan nilai terendah yaitu 40,
dan untuk kelas eksperimen nilai tertinggi
yaitu 95 dan nilai terendah 60. Hal ini
menunjukkan bahwa perolehan hasil
belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol baik itu nilai terendah
maupun nilai tertinggi. Hal ini jugu
diperjelas dari selisih nilai terendah yang
diperoleh kelas kontrol dan kelas
eksperimen dengan nilai KKM dimana
selisih untuk kelas kontrol dengan nilai
terendah 40 dan KKM 75 yaitu 35,
berbeda dengan kelas eksperimen yang
memiliki selisih antara nilai terendah 60
dan KKM 75 hanya 15.

Adapun data nilai kuis dan hasil
belajar kelas eksperimen disajikan dalam
Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Nilai Kuis dan Hasil Belajar
_44m Eksperimen

No. Kuis
Test I

Kuis Kuis
IIIII H1I i{i

Nilai maksimum 95 87.s 71 .0 8l .0 79.8 75
Nilai minimum 40
Rata-rata 83,5 70,64

87.s 86.0 87.0

Median 84. I '1't,'70. 100.0 93.0 81.5 93.s 85

Modus 86 71 \ 10 100.0 100.0 100.0 100.0 95
Varians 66 132.24 tl 81.5 100.0 94.0 93.8 85
Standar deviasi 8.13 1 1.5

12 87 .5 93.0 8 t .0 87 .2 85Jumlah Siswa 24 22

60

94.0 93.0 81.0 89.3 85

100.0 100.0 94.0 98.0 85

100.0 100.0 100.0 100.0

81 .5 93.0 94.0 91.5 85

87.5 86.0 94.0 89.2

87.5 71 .0 15.0 77 .8

13 8 1.0 64.0 87 .5 77 .s 75

14 87.5 86.0 87.5 87.0 85

15 100.0 86.0 100.0 95.3

t6 I 00.0 86.0 100.0 95.3

t7 100.0 86.0 100.0 9s.3

18 I 00.0 86.0 87 .5 91.2

t9 87.5 '.l1 .0 81 .0 79.8 B5

20 87 .5 71 .0 81.0 79.8

2t 75.0 57.0 75.0 69.0 60

22 87.5 71.0 87 .5 82.0 85

Z) 81 .0 64.0 87.5 77.s

24 81 .5 64.0 8l .0 71 .s 80

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui
bahwa nilai kuis berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat
pada nilai rata-rata siswa yang
memperoleh nilai rata-rata kuis yang
tinggi juga memperoleh nilai hasil belajar
yang tinggi, contohnya siswa dengan
nilai rata-rata kuis 100 memperoleh nilai
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hasil belajar 95. Begitupun sebaliknya,
siswa yang memperoleh nilai rata-rata
kuis yang rendah juga memperoleh hasil
belajar yang rendah jr.rga, contohnya
siswa dengan nilai rata-rata kuis 69,0
memperoleh nilai hasil belajar 60.
B. Analisis Statistik Inferensial
a. Pengujian prasyarat analisis

Syarat untuk melakukan pengujian
terhadap hipotesis adalah melakukan
pengujian normalitas dan homogenitas
terlebih dahulu. Kedua pengujian ini
merupakan asumsi dalam pengujian
hipotesis.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan statistik
uji chi-kuadrat. Dengan kriteria data
berdistribusi normal jrka f nitu,g . f ,ou,,.

Dari hasil perhitungan pada lampiran 10,

untuk kelas eksperimen diperoleh f nuunr
: 3,17. Pada taraf kepercayaan (u) :
0,05 dan derajat kebebasan (dk) : 3

diperoleh nrlai f too"t : 7,8L Nilai
f nu,nr < f mu maka disimPulkan bahwa
sampel pada kelas eksperimen
berdistribusi normal.

Untuk kelas kontrol dari hasil
perhitungan pada lampiran 10. diperoleh
nilai l2hitung: 4,69. Untuk y2tabel pada
taraf kepercayaan 0,05 dan dk : 3

diperoleh y.2tabel : 7,87. Nilai l2hitung

sampel pada kelas kontrol berdistribusi
normal.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang ditelliti
memiliki varians yang homogen atat
tidak. Kriteria pengujian homogenitas,
jika Fninng I Ftabet maka varians kelas
eksperimen dengan varians kelas kontrol
bersifat homogen. Berdasarkan hasil uji
homogenitas pada lampiran 10 dengan
menggunakan varians dari kelas kontrol
sebagai varians terbesar dan varians kelas
eksperimen sebagai varians terkecil

diperoleh nilar F1,i1ung: 2,0036 dan nilai
dari Fatet pada taraf kepercayaan 0,05

disimpulkan bahwa varians antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol bersifat
homogen.
b. Pengujian Hipotesis

Setelah diketahui bahwa sampel
berdistribusi normal dan berasal dari
varians yang homogen, dilanjutkan
dengan uji hipotesis. Pada uji hipotesis
digunakan uji-r satu pihak, dengan
hipotesis statistik

Hn: urlut
Ht:pt>pz
Dari lampiran 10 diperoleh nilai

thitung : 4,41 dan nilai ttabel pada taraf
kepercayaan 0,05 dan db : 44 sebesar

I,6814. NTlai tnitune > ttub,t. Hal irli
menunjukkan bahwa 11, ditolak dan Ht
diterima dan disimpulkan bahwa
pemberian kuis di akhir pertemuan pada
pembelajaran inkuiri terbimbing
berpengaruh terhadap hasil belajar kimia
siswa.
C. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh pemberian kuis di
akhir pefiemuan pada pembelajaran
inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar
siswa. Kedua kelas diberikan perlakuan
yang berbeda, kelas eksperimen diberikan
kuis di akhir pertemuan pada
pembelajaran inkuiri terbimbing.
Sedangkan kelas kontrol hanya
menggunakan pembelajaran inkuiri
terbimbing tanpa pemberian kuis.
Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif, diperoleh bahwa rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen sebesar 83,5
dengan standar deviasi 8,13 dan kelas
kontrol 7A,64 dengan standar deviasi
11,5. Rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen lebih besar daripada kelas
kontrol. Hal ini didukung oleh data siswa
yang memperoleh nilai ruta-rata kuis
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yang tinggi juga memperoleh nilai hasil

t"t4u, Vu"g tinggi, contohnya siswa

dengan niiai rata-rata kuis 100

meriperoleh nilai hasil belajar 95'

Begitupun sebaliknYa, siswa. Yang

memperoleh nilai tata-tata kuis yang

rendah juga memperoleh hasil belajar

yang rendah juga, contohnYa siswa

a.t lut nilai rata-tata kuis 69,0

meiperoleh nilai hasil belajar 60' Hal

ini menunjukkan bahwa pemberian kuis

di akhir Pertemuan menggunakan

pembelajaran inkuiri terbimbing

met y"UuUt an hasil beiajar siswa 
- 
lebih

baik daripada keias kontrol yang hanya

menggunakan pembelajaran inkuiri

terbimbing. Selain itu, jumiah siswa yang

mencapai kriteria ketuntasan pada kelas

eksperimen iebih banyak yakni 22 orang

dengan persentase ketuntasan sebesar

91,66'A sedangkan kelas kontrol hanya

13 orang dengan persentase sebesar

59,09Yo.
Analisis statistik inferensial

merupakan analisis statistik yang

digunakan untuk menganalisis data

sampel dan hasilnya digunakan untuk

populasi. Analisis ini digunakan untuk

menguji normalitas, homogenitas dan

hipotesis penelitian. Berdasarkan hasil uji
normalitas posttest kelas eksperimen dan

kelas kontrol diketahui bahwa data post-

test berdistribusi normal. Uji
homogenitas menunjukkan bahwa data

berasal dari varians yang homogen'

Setelah diketahui bahwa samPel

berdistribusi normal dan variansnya

homogen dilanjutkan dengan uji+'
Berdasarkan hasil uji-t diperoleh bahwa

nilai ttitung ) ttabel, sehingga disimpulkan

bahwa pemberian kuis di akhir pedemuan

menggunakan pembelajaran inkuiri
terbimbing berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa.
Hasil belajar Pada kelas

eksperimen yang diberikan kuis di akhir

pertemuan menggunakan pembelajaran

intr.riri terbimbing lebih tinggi

disebabkan karena memberikan kuis di

akhir pertemuan dapat memotivasi siswa

untuk belajar lebih bersungguh-sungguh

dan aktif bertanya sampai siswa benar-

benar mengerti. Hal ini dapat dilihat dari

lembar observasi siswa terlamPir

(lampiran 5) bahwa siswa lebih aktif

belalar dan bertanya di kelas eksperimen

dibandingkan dengan siswa di. kelas

kontrol. Strategi pembelajaran inkuiri

terbimbing dan pemberian kuis menjadi

suatu inovasi baru dalam rangka

mengoptimalkan hasil belajar yang fokus

pada pemahaman konseP dengan cara

p.rr.*.ru.. Strategi inkuiri.terbimbing
sangat cocok untuk diterapkan dalam

p"*b"1u3urutt mengenai konsep-konsep

ian ptlniip-prinsip yang mendasar dalam

bidang ilmu-terlentu, dalam hal ini materi

ikatan kimia. Dimana ikatan kimia

merupakan materi mendasar dan konsep-

konsep yang abstrak sehingga jika siswa

yang menemukan sendiri konsePnYa

maka akan lebih mudah dimengerti dan

tersimpan dimemorinya dalam jangka

waktu yang lama.
Kuis berfungsi mengetahui

sampai di mana dan sejauh mana hasil

pengajaran Yang telah dilakukan
(evaluasi proses), sejauh mana tingkat

penguasaan siswa terhadap bahan yang

ielah diberikan dalam rentang waktu

tertentu (evaluasi produk) dan untuk

mendapatkan umpan balik dari anak didik
(Djamarah, 2006). Ketika siswa

mengetahui akan diberikan kuis, mereka

akarr berusaha untuk mendapatkan nilai

yang baik. Saat proses pembelajaran,

iit*u akan tetmotivasi untuk fokus

belajar dan rajin menyelesaikan soal-soal,

sehingga memPermudah Pamahaman
materi dan siswa akan mengingatnya

lebih lama. Pemberian kuis di akhir

pertemuan secara berkelanjutan akan
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membuat siswa lebih bersemangat dan

aktif mengikuti pelajaran' Hal ini searah

dengan penelitian sebelumnya, yaitu

pemberian kuis pada setiap pertemuan

dapat meningkatkan hasil belajar

siswa (Gholami, 2013 dan SYarif,

2012). Berdasarkan penelitian

Setiyaningsih (2009) dan Bismirking
(2010), pemberian kuis interaktif juga

dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa.

SIMPULAN

Dari hasil analisis data dan

pengujian hipotesis yang telah dilakukan,

kesimpulan dari penelitian ini adalah

pemberian kuis di akhir pertemuan pada

pembelajaran inkuiri terbimbing

Lerpengaruh terhadap hasil belajar kimia

siswa kelas X SMA Negeri 2

Watansoppeng.
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